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LAMPIRAN 1 

TINJAUAN RUMAH SAKIT JIWA PROVINSI KALIMANTAN BARAT 

 

 

   Gambar I.3   Struktur organisasi Rumah Sakit Jiwa Provinsi Kalimantan 

Barat 

 

 

 

 

 



48 

 

 

KA. INSTALASI FARMASI 

Lenny Matrona, S.Si., Apt 

 

 

DEPO FARMASI       

RAWAT INAP 

 

 

GUDANG OBAT 

 

 

A. Wira, S.Farm., Apt 

 

Endang W 

Tuparyati 

 

 

Humaira, Amd Far 

Endang S 

 

 

LAMPIRAN 1 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.4 Struktur organisasi instalasi farmasi Rumah Sakit Jiwa Provinsi 

Kalimantan Barat 
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          Gambar I.5 Rumah Sakit Jiwa Provinsi Kalimantan Barat 

 

            

Gambar I.6 Instalasi Farmasi Rumah Sakit Jiwa Provinsi Kalimantan 

Barat 
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               Gambar I.7 Lemari obat gangguan jiwa 

 

                           

                           Gambar I.8 Lemari obat psikotropik 
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LAMPIRAN 2 

HASIL PENELITIAN  

Tabel III.1 

Jumlah Pasien Skizofrenia pada Periode April 2010 hingga Juni 2010     

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kode Jenis Skizofrenia Laki-Laki Perempuan Jumlah 

F 20.0  Paranoid 284 109 393 

F 20.1 Hebefrenik - 4 4 

F 20.2 Katatonik - 2 2 

F 20.3 Tak terinci 34 17 51 

F 20.5 Residual 153 88 241 

F 20.6 Simpleks 1 - 1 

Total Pasien 472 220 692 
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(LANJUTAN) 

 

  Tabel III.2  

Jumlah Pasien Kasus Baru Skizofrenia pada Periode  

Januari 2010 hingga Desember 2010 Berdasarkan Kelompok Umur 

Kelompok Umur Jumlah Pasien Persentase (%) 

5-14 10 3,23 

15-24 97 31,29 

25-44 146 47,10 

45-64 44 14,19 

65+ 13 4,19 

Total Pasien 310 100 
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(LANJUTAN) 

 

Tabel III.3 

Jumlah Pasien Skizofrenia pada Periode April 2010 hingga Juni 2010  

                                             Berdasarkan Jenis Diagnosis 

Kode Jenis Skizofrenia Jumlah Pasien Persentase (%) 

F 20.0 Paranoid 393 56,79 

F 20.1 Hebefrenik 4 0,58 

F 20.2 Katatonik 2 0,29 

F 20.3 Tak terinci 51 7,37 

F 20.5 Residual 241 34,83 

F 20.6 Simpleks 1 0,14 

Total Pasien 692 100 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

Tabel III.4 

Jumlah Resep pada Periode April 2010 hingga Juni 2010  

Berdasarkan Golongan Obat 

Golongan Obat Jumlah Resep Persentase (%) 

Antipsikotik Typs 616 89,02 

Antipsikotik Atypis 13 1,88 

Kombinasi Typis dan Atypis 63 9,10 

Total Pasien 692 100 
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Tabel III.5 

Jumlah Resep pada Periode April 2010 hingga Juni 2010  

Berdasarkan Jenis Antipsikotik 

Jenis Antipsikotik 
Jumlah 

Resep 

Persentase 

(%) 

Trifluoperazine 452 34,06 

Haloperidol  537 40,47 

Klorpromazine    262 19,74 

Risperidon 27 2,04 

Zotepin 9 0,68 

Klozapin 40 3,01 

Total Resep 1327 100 
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Tabel III.6 

Jumlah Resep pada Periode April 2010 hingga Juni 2010  

Berdasarkan Kombinasi Antipsikotik 

Kombinasi Antipsikotik 

Jumlah 

Resep 

Persentase 

(%) 

Trifluoperazine – Haloperidol  140 30,77 

Trifluoperazine – Klorpromazine    36 7,91 

Trifluoperazine – Haloperidol  – Klorpromazine  164 36,04 

Haloperidol – Klorpromazine    52 11,43 

Trifluoperazine – Klozapin 7 1,54 

Trifluoperazine – Klozapin  – Klorpromazine 1 0,22 

Trifluoperazine – Haloperidol – Klozapin  6 1,32 

Klozapin – Haloperidol   24 5,27 

Klozapin – Haloperidol – Klorpromazine    1 0,22 

Haloperidol – Zotepin 4 0,88 

Risperidon – Trifluoperazine  3 0,66 

Risperidon – Haloperidol  14 3,08 

Risperidon – Haloperidol – Klorpromazine  3 0,66 

Total Pasien 455 100 
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Tabel III.7 

Perbandingan Dosis dalam Resep (mg/hari) dengan  

Rentang Dosis yang Direkomendasikan 

Jenis 

Antipsikotik 

Dosis dalam 

Resep 

( mg/hari) 

Jumlah Item 

dalam Resep 

Rentang Dosis yang                         

Direkomendasikan 

(mg/hari) 

Trifluoperazine 5 – 15  452 5 – 40   

Haloperidol 1,5 

2 – 15 

30 

500 

2 – 20  

Klorpromazine 50 

100 – 300 

22 

235 

100 – 800  

Risperidon 1 

2 – 4 

6 

21 

2 – 8  

Klozapin 12,5 – 25 

50 – 75 

28 

12 

50 – 500  

Zotepin 50 - 75 9 150-200 
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LAMPIRAN 3 

SURAT KETERANGAN MELAKUKAN PENELITIAN 

 


